
 

 

86 

BAB V 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 

5.1 IMPLEMENTASI SISTEM 

Pada bab ini, penulis menampilkan hasil implementasi atau pembuatan sistem 

yang telah dianalisa dan dirancang sebelumnya. Hasil implementasi dibagi 

menjadi dua bagian yaitu input dan ouutput dari sistem. Berikut adalah hasil 

implementasinya : 

5.1.1 Implementasi Input Admin 

Implementasi input admin merupakan gambaran semua halaman input yang 

hanya dapat diakses oleh admin. Adapun halaman-halaman input yang dapat 

diakses admin adalah sebagai berikut : 

1. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman utama yang diakses oleh admin. Pada 

halaman login ini, admin harus memasukkan data username dan password 

sesuai dengan data username dan password yang telah ditentukan dalam 

sistem sebelumnya. 

 
Gambar 5.1 Halaman Login 
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2. Halaman Input Gejala 

Halaman ini ditampilkan oleh sistem jika admin ingin menginput data gejala 

dari penyakit saluran pencernaan. 

 

Gambar 5.2 Halaman Input Gejala 

3. Halaman Input Penyakit 

Halaman ini ditampilkan oleh sistem jika admin ingin menginput jenis 

penyakit saluran pencernaan. 

 

Gambar 5.3 Halaman Input Penyakit 
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4. Halaman Input Nilai Certainty Factor 

Halaman input nilai Certainty Factor ditampilkan oleh sistem jika admin 

ingin menginput data hubungan antara gejala dengan penyakit dan 

memberikan nilai kepastian (MB) dan nilai ketidakpastian (MD) dari setiap 

gejala yang dipilih. 

 

Gambar 5.4 Halaman Input Aturan Certainty Factor 

 

 

5. Halaman Input Data Solusi 

Halaman input solusi ini ditampilkan oleh sistem jika admin ingin 

menginputkan solusi atau pencegahan dari penyakit saluran pencernaan. 
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Gambar 5.5 Halaman Input Data Solusi 

 

5.1.2 Implementasi Input Pengguna 

Implementasi input pengguna merupakan gambaran semua halaman input 

yang dapat diakses pengguna adalah sebagai berikut . adapun halaman-halaman 

input yang dapat diakses pengguna adalah sebagai berikut : 

1. Halaman Konsultasi 

Halaman konsultasi menampilkan daftar gejala untuk dipilih oleh user 

sehingga sistem mampu mendiagnosa jenis penyakit yang dialami pengguna. 

 

Gambar 5.6 Halaman Konsultasi 

 

 



90 

 

5.1.3 Implementasi Output Admin 

Implementasi output admin merupakan gambaran semua halaman output 

atau data yang hanya dapat diakses oleh admin. Adapun halaman-halaman output 

admin adalah sebagai berikut : 

1. Halaman Data Gejala 

Halaman data gejala berisi data dari berbagai gejala penyakit saluran 

pencernaan yang telah tersimpan didalam sistem, dimana gejala disimbolkan 

dengan variabel G. 

 

Gambar 5.7 Halaman Data Gejala 

 

2. Halaman Data Penyakit 

Halaman data penyakit berisi data dari berbagai jenis penyakit saluran 

pencernaan yang telah tersimpan didalam sistem, dimana gejala disimbolkan 

dengan variabel P. 
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Gambar 5.8 Halaman Data Penyakit 

3. Halaman Data Nilai Certainty Factor 

Halaman data nilai Certainty Factor berisi data hubungan antara gejala 

dengan penyakit saluran pencernaan dan nilai dari gejala penyakit saluran 

pencernaan. 

 
 

Gambar 5.9 Halaman Data Aturan Certainty Factor 
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4. Halaman Data Solusi 

Halaman data menampilkan informasi solusi seputar penyakit saluran 

pencernaan yang telah diinputkan oleh admin pada halaman input informasi. 

 

Gambar 5.10 Halaman Data Solusi 

5.1.4 Implementasi Output Pengunjung 

Implementasi output pengunjung merupakan gambaran semua halaman 

output yang boleh diakses oleh pengunjung dan hasil analisa sistem terhadap input 

dari pengunjung. Adapun halaman-halaman output pengunjung adalah sebagai 

berikut : 

1. Halaman Utama 

Halaman utama yang ditunjukkan pada gambar berikut pertama kali saat 

sistem pakar diakses oleh user. 
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Gambar 5.11 Halaman Utama 

2. Halaman hasil analisa 

Halaman ini merupakan hasil analisa gejala-gejala yang dipilih user darid 

daftar gejala yang disediakan. 

 
 

Gambar 5.12 Halaman Hasil Analisa 

 

 

3. Halaman Informasi Penyakit 

Halaman ini menampilkan segala informasi mengenai penyakit saluran 

pencernaan. 
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Gambar 5.13 Halaman data Informasi Penyakit 

 

 

4. Halaman About 

Halaman ini menampilkan tentang website sistem pakar diagnosa penyakit 

Saluran pencernaan dan cara pemakaian sistem. 

 

Gambar 5.14 Halaman About 
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5.2 PENGUJIAN SISTEM 

Pada tahap ini penulis melakukan pengujian pada sistem yang telah dibuat. 

Adapun pengujian yang dilakukan dicatat pada tabel 5.1 dibawah ini : 

Tabel 5.1 Implementasi Modul 

Modul 

Yang diuji 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Keluaran 

yang 

diharapkan 

Hasil 

yang 

didapat 

Kesimpulan 

Login - Buka aplikasi  

- Masukkan  
username dan 

password 

- Klik tombol login  

Username, 

password, 
klik tombol 

login  

User dapat 

masuk ke dalam 
sistem dan dapat 

mengakses 

sistem  

User dapat 

masuk ke 
dalam 

sistem dan 

dapat 

mengakses 
sistem  

Baik 

Penyakit - Setelah admin 
login pilih menu 

data penyakit  

- Pilih tombol 

input penyakit  

- Isi kode,nama,  

dan solusi  

- Klik tombol 

simpan  

 

Kode, nama, 
dan solusi, 

klik tombol 

simpan  

 

Data penyakit 
dapat masuk ke 

database dan 

dapat 

ditampilkan 

pada halaman 

data penyakit  

 

Data 
penyakit 

dapat 

ditampilkan 

di halaman 

data 

penyakit  

 

Baik 

Gejala - Setelah admin 

login pilih menu 
data gejala  

- Pilih tombol 

input gejala 

- Isi kode,nama 
gejala  

- Klik tombol 

simpan  

 

Kode, nama 

tombol klik 
tombol 

simpan  

Data gejala 

dapat masuk ke 
database dan 

dapat 

ditampilkan 

pada halaman 
data gejala  

 

Data gejala 

dapat 
ditampilkan 

di halaman 

data gejala  

 

Baik 

Nilai CF - Setelah admin 

login pilih menu 
basis 

penggetahuan 

- Pilih tombol 

input aturan nilai 
CF  

- Isi kode 

penyakit, kode 

gejala ,kode cf, 
nilai MB, dan nilai 

MD 

- Klik tombol 

simpan  

 

kode 

penyakit, 
kode 

gejala,kode 

cf, mb, md 

dan klik 
tombol 

simpan.  

Data nilai CF 

dapat masuk ke 
database dan 

dapat 

ditampilkan 

dihalaman data 
data aturan 

Data 

nilaiCF 
dapat 

masuk ke 

database 

dan dapat 
ditampilkan 

dihalaman 

data aturan  

Baik 

Solusi - Setelah admin 
login pilih menu 

data solusi 

- Isi kode 

Kode, 
penyakit, 

kode solusi, 

solusi 

Data Informasi 
dapat masuk ke 

database dan 

dapat 

Data solusi 
dapat 

ditampilkan 

di halaman 

Baik 
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penyakit, kode 

solusi, dan solusi 

penyakit.  

- Klik tombol 
simpan  

 

penyakit, dan 

klik tombol 

simpan  

ditampilkan 

dihalaman data 

solusi 

data solusi 

 

 

Modul 

Yang diuji 

Prosedur 

Pengujian 
Masukan 

Keluaran 

yang 

diharapkan 

Hasil 

yang 

didapat 

Kesimpulan 

Pilih Gejala - Pengunjung telah 

memilih menu 

diagnosa 

- Sistem 
menampilkan 

menu diagnosa 

- Tersedia 36 

gejala yang dapat  
dipilih sesuai 

dengan gejala 

yang dialami  

- Klik tombol 
submit 

 

Tandai gejala 

yang dialami 

dan tombol 

submit  

Data 

pengunjung 

masuk ke 

database dan 
sistem 

menghitung 

hasil analisa  

Data 

pengunjung 

masuk ke 

database 
dan sistem 

menghitung 

hasil 

analisa  

Baik 

 

5.3 ANALISIS HASIL YANG DICAPAI SISTEM 

Setelah sistem diterapkan, penulis dapat mengevaluasi sistem dengan melihat 

kekurangan dan kelebihan  dari sistem ini. 

5.3.1 Kelebihan Sistem 

Sistem pakar yang penulis rancang memiliki beberapa kelebihan, yaitu : 

1. Sistem pakar ini mampu mendiagnosa penyakit saluran pencernaan. 

2. Sistem pakar diagnosa penyakit saluran pencernaan ini dirancang berbasis 

web, sehingga memungkinkan siapa saja dan dimana saja dapat 

mengaksesnya. 

3. Penelitian ini menerapkan metode Certainty Factor yang dapat mengatasi 

permasalahan gejala bias (meragukan) pada setiap jenis penyakit. Karena 
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memberikan output berupa persentase kemungkinan terkena penyakit 

saluran pencernaan. 

5.1.3 Kekurangan Sistem 

Selain kelebihan, sistem inipun memiliki beberapa kekurangan antara lain 

sebagai berikut : 

1. Sistem pakar yang menggunakan pendekatan metode Certainty Factor dapat 

meningkatkan keraguan bagi pengguna karena reaksi masing-masing 

pengguna terhadap suatu angka persentasi dapat saja cenderung 

mengabaikan atau malah berlebihan. 

2. Sistem pakar ini hanya menerima inputan pilihan berdasarkan persepsi 

pengguna sehingga apabila pengguna kurang memahami salah satu atau 

beberapa pilihan gejala, maka hasil bisa menjadi kurang akurat. 

 


